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ABSTRACT 

This research aims to develop an electronic module based on Canva to enhance environmental awareness 

among seventh-grade students. The module development process utilized the Research and 

Development (R&D) approach with the Borg and Gall development model. The development steps 

include field studies, planning, initial product development, limited testing, product revision, extensive 

testing, effectiveness evaluation, and final product revision. The E-JASBIO module contains materials 

on environmental pollution, presented in an engaging format with the integration of Quranic verses. The 

validation results from experts indicate a high level of suitability, with media experts rating it at 81%, 

material experts at 92%, and language experts at 88%. Field testing involving limited participants showed 

positive responses from both teachers (78%) and students (80%), indicating the module's effectiveness. 

In conclusion, the E-JASBIO module is deemed highly suitable and effective in enhancing 

environmental awareness among seventh-grade students, with its engaging content and integration of 

multimedia elements contributing to its success. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan modul elektronik berbasis Canva guna meningkatkan 

kesadaran lingkungan di kalangan siswa kelas VII. Pendekatan Penelitian dan Pengembangan (R&D) 

dengan model pengembangan Borg and Gall digunakan dalam proses pengembangan modul. Langkah-

langkah pengembangan meliputi studi lapangan, perencanaan, pengembangan produk awal, pengujian 

terbatas, revisi produk, pengujian luas, evaluasi efektivitas, dan revisi produk akhir. Modul E-JASBIO 

berisi materi tentang pencemaran lingkungan, disajikan dalam format yang menarik dengan integrasi ayat-

ayat Quran. Hasil validasi dari para pakar menunjukkan tingkat kesesuaian yang tinggi, dengan penilaian 

ahli media mencapai 81%, ahli materi sebesar 92%, dan ahli bahasa sebesar 88%. Pengujian lapangan 

melibatkan peserta terbatas menunjukkan tanggapan positif baik dari guru (78%) maupun siswa (80%), 

menandakan efektivitas modul. Sebagai kesimpulan, modul E-JASBIO dinilai sangat cocok dan efektif 
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dalam meningkatkan kesadaran lingkungan di kalangan siswa kelas VII, dengan konten yang menarik 

dan integrasi elemen multimedia yang berkontribusi pada keberhasilannya. 

Kata kunci: Modul Elektronik; Canva; Pencemaran Lingkungan; Kesadaran Lingkungan; E-JASBIO 
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1. PENDAHULUAN 

Proses pendidikan merupakan elemen kunci dalam mencapai keberhasilan pembelajaran dan mewujudkan 

tujuan yang telah direncanakan sebelumnya. Dalam konteks ini, bahan ajar dan media pembelajaran memegang 

peran penting yang tak terpisahkan. Media pembelajaran menjadi sarana utama dalam proses transfer materi 

pembelajaran, di mana modul menjadi salah satu bentuknya [1]. Pentingnya bahan dan media ajar dalam konteks 

pembelajaran adalah kemampuannya untuk meningkatkan kompetensi dasar peserta didik, yang tercermin dalam 

peningkatan pengetahuan, keterampilan, dan sikap, serta kesadaran terhadap lingkungan sekitar. 

Ketidakpedulian terhadap lingkungan dapat berdampak negatif bagi peserta didik dan lingkungan sekitarnya, 

terutama mengingat bahwa Generasi Z dan Generasi Alpha, yang didominasi oleh anak-anak dan remaja, adalah 

pewaris masa depan yang bertanggung jawab menjaga bumi ini. Oleh karena itu, penting bagi lembaga 

pendidikan, termasuk sekolah, untuk memberikan pembelajaran yang mendorong sikap peduli lingkungan [2], 

[3]. 

Hasil pra-penelitian menunjukkan bahwa nilai sikap peduli lingkungan peserta didik masih rendah, dengan skor 

rata-rata angket sebesar 55. Kurangnya sikap peduli lingkungan ini diperkuat oleh hasil wawancara yang 

menunjukkan bahwa peserta didik belum sepenuhnya terlatih untuk peduli terhadap lingkungan sekitarnya. 

Faktanya, kesadaran untuk membuang sampah pada tempatnya masih sangat kurang, seperti yang diamati selama 

proses piket. Guru memberi instruksi kepada peserta didik untuk membuang sampah ke tempat sampah setelah 

menyapu atau makan siang, namun pengamatan menunjukkan bahwa area parkir sekolah penuh dengan sampah 

plastik berserakan, selokan-selokan terdapat sampah, dan lingkungan sekitar sekolah juga tercemar oleh sampah. 

Pendidikan yang sesuai dengan tuntutan perkembangan abad ke-21 memerlukan karakter peserta didik yang 

memiliki kesadaran akan pentingnya peduli lingkungan, terutama bagi Generasi Z dan Generasi Alpha sebagai 

pewaris masa depan bangsa [4]–[6]. Untuk mencapai hal ini, diperlukan model, metode, bahan ajar, dan media 

pembelajaran yang sesuai untuk menanamkan sikap tersebut dalam diri peserta didik dan mengoptimalkan 

pencapaian kompetensi [7]–[10]. Salah satu pendekatan yang efektif adalah pembelajaran melalui pengalaman 

langsung (Learning by doing), yang dapat diterapkan khususnya dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 

(IPA), di mana konsep IPA dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari dan lingkungan sekitar manusia. 

Penerapan pembelajaran melalui pengalaman langsung, terutama dalam konteks pencemaran lingkungan, 

menjadi penting untuk menanamkan sikap peduli lingkungan pada peserta didik [11]. Oleh karena itu, modul 
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atau bahan ajar yang digunakan dalam pembelajaran IPA perlu menyajikan pengalaman langsung atau kasus-

kasus yang terkait dengan aktivitas manusia, sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna dan peserta didik 

dapat lebih memahami pentingnya menjaga kelestarian lingkungan sekitar. 

Namun, hasil wawancara dengan peserta didik menunjukkan bahwa bahan ajar yang digunakan saat ini masih 

memiliki beberapa kekurangan. Jumlah bahan ajar yang tersedia belum mencukupi untuk jumlah peserta didik, 

kualitas gambar dalam buku seringkali berwarna hitam-putih dan buram, serta bahasa yang digunakan terlalu 

formal sehingga sulit dipahami. Oleh karena itu, diperlukan media dan bahan ajar yang menarik, sederhana, dan 

mudah diakses, seperti gambar berwarna, agar peserta didik dapat lebih mudah memahami materi yang 

disampaikan. 

Buku cetak sebagai bahan ajar diketahui kurang efektif dalam proses pembelajaran tanpa adanya bimbingan 

langsung dari seorang pendidik. Oleh karena itu, diperlukan pengembangan modul elektronik yang dapat 

menyampaikan nilai-nilai sikap atau karakter peduli lingkungan kepada peserta didik, sehingga mereka dapat 

membentuk watak dan perilaku yang baik terhadap lingkungan [12]. Generasi Z mengalami penurunan 

kepedulian terhadap lingkungan akibat perkembangan zaman, sehingga pemanfaatan teknologi menjadi sangat 

penting untuk meningkatkan kesadaran lingkungan dan menjaga keseimbangan antara perkembangan zaman, 

teknologi, dan kelestarian alam. 

Hasil kajian Savitri dan Sekar relevan dengan penelitian ini, menunjukkan bahwa bahan ajar dapat berperan 

dalam meningkatkan karakter peserta didik [13]. Oleh karena itu, penelitian dan pengembangan yang dilakukan 

dalam penelitian ini berfokus pada pengembangan modul elektronik sebagai bahan ajar yang dapat mendukung 

pembelajaran dan menanamkan sikap dan kebiasaan baik dalam diri peserta didik. 

Modul elektronik, atau yang sering disebut e-modul, dipilih sebagai solusi atas keterbatasan bahan ajar yang ada 

di sekolah. E-modul dipilih karena dapat diakses oleh semua peserta didik tanpa batasan waktu dan jumlah. 

Modul ini dikembangkan melalui aplikasi Canva, sebuah platform desain online yang menyediakan berbagai pilihan 

desain untuk membuat berbagai macam materi pembelajaran [14]. 

Bahan ajar yang dirancang melalui aplikasi Canva ini menjadi sebuah inovasi dalam pengembangan bahan ajar, 

yang bertujuan untuk mengenalkan berbagai kasus kerusakan lingkungan di Lampung dan membangun sikap 

peduli lingkungan. Modul yang disusun dilengkapi dengan berbagai kasus pencemaran lingkungan yang ada di 

wilayah Lampung. Kasus-kasus ini merupakan pengalaman langsung yang akan melengkapi isi dari modul 

elektronik yang dikembangkan. Selain itu, model Experiential Jelajah Alam Sekitar (E-JAS) juga akan menjadi 

bagian dari pengembangan modul elektronik tersebut. E-JAS adalah model pembelajaran yang sesuai dengan 

konsep belajar dengan melakukan, yang memungkinkan peserta didik untuk menjelajahi lingkungan sekitar 

secara langsung dalam proses pembelajaran. Peserta didik akan melakukan eksplorasi baik di dalam ruangan 

maupun di luar ruangan untuk mencapai tujuan pembelajaran dalam bentuk sikap, pengetahuan, dan 

keterampilan [13]. 

Modul biologi yang dikembangkan ini berbeda dengan penelitian sebelumnya karena dikembangkan melalui 

aplikasi Canva. Menggabungkan modul elektronik dengan model E-JAS bertujuan untuk mengembangkan 

kemampuan personal dan sosial, berpikir rasional, dan kognisi peserta didik dalam pembelajaran. E-JAS terdiri 

dari lima fase utama, yaitu eksplorasi, interaksi, komunikasi, refleksi, dan evaluasi. Fase pertama, eksplorasi, 

melibatkan eksplorasi melalui media online seperti video dan eksplorasi langsung di alam. Dalam fase ini, peserta 

didik akan menggunakan modul elektronik biologi jelajah alam sekitar (E-JASBIO) untuk mencari fakta-fakta 

di lapangan [15]. Rumusan masalah penelitian ini terdiri dari: 
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a. Bagaimana cara mengembangkan dan menilai kelayakan modul eksperiential jelajah alam sekitar melalui 

aplikasi Canva (E-JASBIO)? 

b. Apakah modul eksperiential jelajah alam sekitar (E-JASBIO) berpengaruh terhadap sikap peduli peserta didik 

terhadap lingkungan? 

Harapan dari pengembangan modul E-JASBIO adalah untuk membantu proses pembelajaran peserta didik di 

rumah serta membiasakan mereka untuk lebih peduli terhadap lingkungan [16]. Peduli terhadap lingkungan 

adalah perasaan yang memotivasi manusia untuk menjaga, merawat, dan memperbaiki kondisi lingkungan secara 

berkelanjutan [7]. Indikator sikap peduli lingkungan mencakup pengelolaan energi, sampah, air, transportasi, 

mitigasi bencana alam, dan peduli terhadap lingkungan sekitar. Bagi peserta didik tingkat SMP, indikator yang 

paling relevan adalah peduli terhadap lingkungan sekitar, khususnya terkait dengan kondisi pencemaran 

lingkungan [17].  

2. METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan Research and Development (R&D) untuk mengembangkan modul E-

JASBIO. Pendekatan R&D ini merupakan metode yang tepat untuk penelitian pengembangan, termasuk 

pengembangan modul. Dalam penelitian ini, kami mengadopsi Model Borg and Gall, sebuah model penelitian 

dan pengembangan yang terdiri dari 9 tahapan: 1) Identifikasi Masalah; 2) Studi 3) Pendahuluan; 4) Perencanaan; 

5) Pengembangan Produk Awal; 6) Validasi oleh Ahli; 7) Revisi Produk; 8) Uji Coba Lapangan Awal; 9) Revisi 

Produk Terakhir; dan 10) Implementasi. Semua tahapan tersebut kami kelompokan menjadi 3 langkah utama 

yaitu: tahap pendahuluan, tahap pengembangan, dan tahap implementasi (lihat Gambar 1).  

Gambar 1 menampilkan desain langkah-langkah pembuatan modul E-JASBIO menggunakan teori 

pengembangan Borg and Gall. Pendekatan Borg and Gall dipilih sebagai metode pengembangan yang efektif karena 

melibatkan 3 tahap uji coba pengembangan [18], uji coba pakar, uji coba skala kecil, dan uji coba skala luas. 

 

Gambar 1. Desain R&D E-JASBIO dengan model borg and gall 
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Penelitian dan pengembangan ini dilaksanakan di Sekolah Menengah Pertama Kalirejo. Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas VII. Sampel untuk uji skala terbatas terdiri dari 15 peserta didik 

yang dipilih menggunakan teknik random sampling. Sedangkan, untuk uji skala luas, kelas VII A dipilih sebagai 

kelas kontrol dengan 30 peserta didik, sementara kelas VII B dipilih sebagai kelas eksperimen dengan jumlah 

peserta didik yang sama, yaitu 30 orang. Pemilihan sampel dilakukan menggunakan teknik cluster random sampling 

[19], [20]. Metode ini dipilih untuk memastikan representativitas sampel dan keberagaman dalam penelitian. 

Penelitian ini menggunakan beberapa instrumen penelitian, termasuk angket pakar media, angket pakar materi, 

angket pakar bahasa, angket responden guru dan peserta didik, serta angket sikap peduli lingkungan. Kisi-kisi 

angket sikap peduli lingkungan antara lain (Table 1): 

Tabel 1. Kisi-kisi angket sikap peduli lingkungan 

Aspek Indikator 
Nomor Pernyataan Jumlah 

Butir Soal 

Skor 

Maksimal + - 

Peduli 

lingkungan 

sekitar 

Memanfaatkan air secukupnya 1 3 2 4 

Membilas cucian > 2x 2 4 2 4 

Menghemat energy listrik 5,6,7 9,10,11 6 12 

Penggunaan kendaraan umum ke sekolah  13 16 2 4 

Jalan kaki saat pergi ketempat terdekat 14 17 2 4 

Mengisi bahan bakar dengan pertamax 15 18 2 4 

Tidak membakar sampah disekitar pemukiman  19 24 2 4 

Mampu memilah sampah 20 25 2 4 

Selalu membuang sampah pada tempatnya 21 26 2 4 

Mengubur barang bekas 22 27 2 4 

Mendayagunakan sampah 23 28 2 4 

Menanam pohon  29 31 2 4 

Merawat tanaman  30 32 2 4 

Total 32 128 

  
Selain angket, penelitian ini juga menggunakan metode wawancara, observasi, dan dokumentasi. Wawancara 

dilakukan dengan guru dan peserta didik, sedangkan observasi dan dokumentasi dilakukan selama proses 

penelitian dan pengembangan. 

Angket yang digunakan merupakan angket sikap peduli lingkungan dengan format tertutup dan menggunakan 

skala Likert sebagai instrumen penilaiannya. Skala Likert terdiri dari empat respons yang mencakup tingkat 

persetujuan, yaitu: (4) sangat setuju, (3) setuju, (2) tidak setuju (1) sangat tidak setuju. Skor yang diperoleh dari 

angket akan dikelompokkan berdasarkan kriteria interpretasi skor. Data hasil observasi dan lembar angket 

penilaian dari validator ahli akan dianalisis secara deskriptif kualitatif. Sedangkan, data hasil penilaian angket 

dalam bentuk angka menggunakan skala Likert akan dianalisis secara deskriptif kuantitatif [25]. 

Data angket validasi oleh para ahli akan dianalisis menggunakan rumus persentase kelayakan: 

𝑃 =
𝑆

𝑁
 𝑋 100 %) (1) 

P  persentase persetujuan atau kevalidan data 

S  nilai yang diperoleh dari Jumlah total responden 

N  nilai maksimum 
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Nilai persentase hasil validasi yang didapatkan kemudian diinterpretasikan berdasarkan Tabel 2.  

Tabel 1. Kriteria kelayakan 

Persentase (%) Kriteria 

<21% Tidak Layak 

21% - 40% Kurang Layak 

41% - 60% Cukup Layak 

61% - 80% Layak 

81% - 100% Sangat Layak 

 

Untuk menghitung apakah terdapat pengaruh atau tidak dari suatu variabel, khususnya dalam analisis skala 

Likert, dapat menggunakan rumus persentase sikap peduli lingkungan sebagai berikut: 

𝐴 =
∑𝑆

𝑁
 𝑋 100) (2) 

A  persentase sikap peduli lingkungan 

S  nilai yang diperoleh dari jumlah total responden 

N  nilai maksimum 

Nilai presentase hasil validasi kemudian di interpretasikan berdasarkan Tabel 3. 

Tabel 1. Kriteria sikap peduli lingkungan 

No Interval Skor Kategori 

1 < 31.50 Apatis/Tidak peduli 

2 31.25 – 62.50 Rendah 

3 63.50 – 93.75 Baik 

4 ≥ 94.00 Sangat Baik 

  
Modul E-JASBIO yang berbasis Canva merupakan sebuah modul elektronik yang dikembangkan melalui aplikasi 

Canva [24]. Modul ini menyajikan materi tentang pencemaran lingkungan untuk kelas VII semester 2. Dengan 

menerapkan model Experiental Jelajah Alam Sekitar, modul ini dirancang untuk membantu peserta didik 

meningkatkan sikap peduli terhadap lingkungan. Tujuan dari pengembangan modul E-JASBIO melalui Canva 

adalah untuk merangsang dan memperkuat kesadaran serta kepedulian lingkungan para peserta didik. Modul E-

JASBIO dapat diakses melalui barcode yang disediakan, memungkinkan peserta didik untuk dengan mudah 

membuka modul, mengakses materi, menjawab soal, serta menyelesaikan berbagai tugas yang disajikan. Berikut 

ini adalah kode QR untuk akses ke modul E-JASBIO: 
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Gambar 2. Barcode modul E-JASBIO 

Gambar 2 menampilkan barcode modul E-JASBIO yang dapat diakses dengan cara dipindai menggunakan 

perangkat pemindai kode QR. Setelah dipindai, modul ini akan terhubung langsung ke aplikasi Canva atau dibuka 

langsung dalam peramban web Google Chrome, memungkinkan akses langsung ke konten modul tersebut. 

3. HASIL 

3.1. Studi Pendahuluan 

Langkah awal dalam penelitian dan pengembangan ini adalah melakukan studi lapangan untuk mengumpulkan 

informasi terkait kegiatan pembelajaran dan bahan ajar yang digunakan. Studi lapangan dilakukan melalui 

beberapa metode, termasuk wawancara dengan guru mata pelajaran, observasi lingkungan sekolah, dan 

penyebaran angket kepada siswa kelas VII. Hasil yang diperoleh setelah kegiatan studi lapangan menunjukkan 

bahwa bahan ajar yang digunakan terbatas. Hanya ada satu bahan ajar yang digunakan, yaitu buku paket IPA 

dengan gambar hitam putih yang cenderung membosankan bagi siswa kelas VII yang sedang mengalami masa 

transisi dari anak-anak ke remaja. Selain itu, belum tersedia buku atau modul elektronik untuk pembelajaran 

siswa. Kurangnya kegiatan praktikum dalam proses pembelajaran menyebabkan siswa kurang memahami 

dampak langsung sampah terhadap lingkungan. Berdasarkan hasil angket sikap peduli lingkungan yang 

disebarkan, diperoleh hasil 55% yang menunjukkan tingkat kesadaran yang rendah. Hasil observasi juga 

menunjukkan bahwa siswa sering tidak membuang sampah pada tempatnya, terlihat dari kondisi kelas dan laci 

siswa yang terdapat sampah plastik. 

Studi literatur dilakukan dari berbagai penelitian yang relevan dan menunjukkan bahwa pembuatan produk 

pembelajaran menggunakan Canva perlu dikembangkan untuk membantu memudahkan pemahaman materi 

siswa dan meningkatkan karakter. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk mengembangkan modul elektronik E-

JASBIO berbasis Canva untuk meningkatkan kesadaran akan lingkungan. Generasi Z, yang lahir antara tahun 

1997-2012, merupakan generasi muda dan menjadi pondasi untuk membangun dan menjaga lingkungan demi 

keberlangsungan bumi. Oleh karena itu, menurut Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan, penting 

untuk menanamkan kesadaran lingkungan sejak dini pada generasi ini untuk keberlanjutan lingkungan di masa 

depan [21]. 
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3.2. Perencanaan 

Perencanaan dalam sebuah penelitian dimulai dengan menetapkan tujuan, mengevaluasi kemampuan dan tingkat 

partisipasi dalam penelitian, serta menghitung anggaran, waktu, dan tenaga yang diperlukan. Rangkaian kegiatan 

dalam perencanaan ini dilakukan agar penelitian dan pengembangan dapat terlaksana sesuai dengan perencanaan 

yang sistematis. Berikut adalah garis waktu (timeline) perencanaan yang dilakukan (Tabel 4): 

Tabel 1. Timeline Perencanaan Penelitian dan Pengembangan 

No Bulan Kegiatan 

1 April - Juni 2022 menentukan tujuan, menentukan kemampuan dan wujud partisipasi dalam penelitian, 
serta memperhitungkan anggaran, waktu dan tenaga 

2 Agustus 2022 Study lapangan dan study literatur  

3 September 2022 Olah data hasil pra penelitian 

4 Oktober - Desember 
2022 

Mencari teori pakar, dan mencari jurnal relevan serta membuat rancangan produk awal 

5 Januari 2023 Melakukan pengembangan modul elektronik 

6 Februari - Maret 2023 Uji Coba pakar dan uji coba terbatas serta melakukan revisi 

7 April 2023 Uji coba skala luas 

 

3.3. Pengembangan Produk Awal 

Proses pengembangan dimulai dengan desain modul elektronik E-JASBIO menggunakan aplikasi Canva. 

Langkah-langkah dalam mendesain modul E-JASBIO dimulai dengan membuka aplikasi Canva atau situs web 

Canva, memilih dokumen dengan ukuran A4, dan mulai mendesain sesuai kebutuhan. Setelah desain selesai, 

langkah selanjutnya adalah mengunduhnya dengan memilih opsi "download". Modul E-JASBIO memiliki 

beberapa bagian awal yang telah disusun. Kerangka awal ini mencakup: 

1) Cover: berisi judul modul dan informasi identitas. 

2) Kata pengantar: menyampaikan ucapan terima kasih dan pengantar singkat mengenai tujuan modul. 

3) Daftar isi: menyajikan struktur dan isi modul untuk memudahkan navigasi. 

4) Glosarium: berisi daftar istilah yang digunakan beserta penjelasannya. 

5) Kompetensi dasar dan inti: menyajikan kompetensi yang akan dicapai oleh peserta didik. 

6) Petunjuk penggunaan dan doa belajar: memberikan panduan penggunaan modul dan doa sebelum belajar. 

7) Inti materi: mengintegrasikan materi pembelajaran dengan ayat-ayat al-Qur'an tentang pelestarian 

lingkungan. 

8) Evaluasi: menyediakan instrumen evaluasi untuk mengukur pemahaman peserta didik. 

9) Daftar pustaka: daftar sumber referensi yang digunakan dalam pembuatan modul. 

10) Biodata penulis: informasi mengenai penulis modul. 

Kerangka modul E-JASBIO yang telah tersusun selanjutnya dieksekusi dengan pembuatan produk awal. Berikut 

adalah contoh produk awal yang telah dibuat: 
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(a) (b) 

Gambar 3. (a) Cover, (b) glosarium 

Gambar 3a merupakan bagian cover yang mencerminkan pencemaran lingkungan dari banyaknya tumpukkan 

sampah. Cover ini menunjukkan identitas awal dari isi modul di dalamnya. Pada Gambar 3b merupakan 

glosarium yang berisi tentang kosa kata asing yang harus di kenal dan dipahami peserta didik.  

 

  

(a) (b) 

Gambar 4. (a) Daftar isi, (b) KI/KD 

Gambar 4a menampilkan outline pembahasan dari isi modul. Daftar isi ini membantu peserta didik untuk 

memahami struktur dan konten modul dengan lebih baik. Gambar 4b menunjukkan capaian dasar peserta didik 

dalam topik pembelajaran tentang pencemaran lingkungan. KI dan KD ini menjadi pedoman bagi peserta didik 

untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. 
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(a) (b) 

Gambar 5. (a) Terintegrasi ayat al-qur'an, (b) tampilan masalah lingkungan di lampung 

Dalam modul E-JASBIO, elemen visual seperti Gambar 5a menampilkan integrasi ayat Al-Qur'an dengan 

konten tentang pencemaran lingkungan, yang menjadi ciri khasnya. Di sisi lain, Gambar 5b menggambarkan 

berbagai masalah lingkungan yang dihadapi di Lampung. 

Modul ini dirancang dengan memasukkan gambar sampah pada sampulnya, mencerminkan identitasnya sebagai 

modul tentang pencemaran lingkungan. Selain itu, terdapat pula glosarium yang memuat istilah asing yang 

mungkin muncul dalam modul, serta konten nyata mengenai pencemaran lingkungan di Lampung. Modul ini 

juga menyajikan integrasi dengan ayat Al-Qur'an, dilengkapi dengan video dan foto yang mengilustrasikan 

pencemaran lingkungan, serta menyertakan tautan soal yang dapat diakses langsung oleh peserta didik. 

3.4. Validasi Awal Produk 

Modul E-JASBIO yang dikembangkan kemudian divalidasi oleh tiga pakar, yaitu pakar materi, pakar media, dan 

pakar bahasa. Setiap bidang pakar melibatkan dua orang dosen pakar dalam bidangnya, dengan dua tahap validasi 

(lihat Gambar 6).  

 

Gambar 6. Hasil validasi aspek media, materi dan bahasa 
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Berdasarkan hasil validasi, pakar media pada tahap 1 menunjukkan persentase ahli materi sebesar 76% (baik), 

sedangkan pada tahap 2 mencapai persentase 81% (sangat baik). Hasil validasi pakar materi menunjukkan 

persentase 87% (sangat baik) untuk tahap 1 dan persentase 92% (sangat baik) untuk tahap 2. Sementara itu, hasil 

validasi terakhir oleh pakar bahasa menunjukkan persentase 76% (baik) untuk tahap 1 dan persentase 88% 

(sangat baik) untuk tahap 2. 

3.5. Revisi Produk I 

Setelah melalui proses validasi, produk yang telah disusun mengalami revisi berdasarkan masukan dari pakar. 

Pakar media merekomendasikan untuk mengubah latar belakang pada pembelajaran kedua menjadi lebih 

lembut. Awalnya, latar belakang pada pembelajaran kedua memiliki warna yang sangat kuat dan kontras, namun 

setelah menerima saran dari pakar media, latar belakang tersebut diubah menjadi lebih lembut. Selain itu, teks 

percakapan antara pendidik dan peserta didik diganti dengan balon percakapan, dan bahan-bahan pencemar 

udara yang tercantum dalam tabel direvisi. Tabel kompetensi dan bagian ujian akhir juga didesain ulang agar 

lebih menarik. Beberapa bagian video mengenai dampak pencemaran air pada pembelajaran pertama juga 

dipangkas. 

Saran revisi dari pakar materi meliputi penulisan ilmiah yang perlu diperhatikan kembali, penyesuaian penulisan 

huruf ilmiah, dan penggunaan konten kasus pencemaran lingkungan yang diambil dari daerah terdekat peserta 

didik, khususnya Lampung. Disarankan juga untuk menambahkan penyebab pencemaran air dan materi limbah 

B3 sebagai penyebab pencemaran. Masukan dari pakar materi juga menyoroti tentang gambar pencemaran air 

yang menumpuk, yang awalnya tidak dekat dengan peserta didik. 

Pakar bahasa memberikan masukan terkait penulisan huruf kapital, penggunaan poin yang tepat, serta kalimat 

yang mengalami typo dalam modul elektronik E-JASBIO. Semua masukan dan saran dari pakar tersebut 

diimplementasikan dalam revisi produk untuk meningkatkan kualitas dan keterbacaan modul. 

3.6. Uji Coba Terbatas 

Pada tahap uji coba berikutnya dilakukan pengujian lapangan untuk mengevaluasi tanggapan peserta didik dan 

guru terhadap modul elektronik E-JASBIO yang telah dikembangkan. Uji coba skala terbatas ini melibatkan 10 

peserta didik dari kelas dan 2 guru mata pelajaran IPA. Berikut pada Gambar 7 merupakan hasil yang diperoleh: 

 

Gambar 7. Hasil angket tanggapan peserta didik pada skala terbatas 

Hasil uji coba terbatas menunjukkan tanggapan positif dari guru sebesar 78%, yang menunjukkan bahwa modul 

ini sangat baik untuk digunakan. Sementara itu, tanggapan dari peserta didik memperoleh presentase sebesar 

80%, yang menandakan bahwa modul ini dapat digunakan dengan revisi kecil yang diperlukan. 
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3.7. Revisi Produk II 

Tahap ini peneliti melakukan perbaikan modul berdasarkan saran dan masukan dari uji coba skala terbatas. 

Perbaikan pada tahap ini meliputi jenis huruf dan ukuran huruf lebih dibesarkan agar peserta didik dapat melihat 

dengan jelas tanpa adanya mis konsepsi. Hasil tanggapan guru terhadap modul elektronik ini adalah 

pengintegrasian ayat Al-Qur’an dengan materi kemudian adanya penugasan rumah yang dapat mengontrol 

peserta didik untuk peduli terhadap lingkungan.  

3.8. Uji Coba Skala Luas dan Uji Efektivitas 

Dalam tahap uji efektivitas terakhir, dilakukan oleh 30 peserta didik dari kelas VII B. Uji ini bertujuan untuk 

mengukur tingkat efektivitas modul elektronik E-JASBIO berbasis canva yang telah dikembangkan, melalui 

observasi dan pemberian angket sikap peduli lingkungan. Berdasarkan hasil uji T, sebelumnya telah dilakukan 

uji prasyarat, yaitu uji normalitas menggunakan One Sample Kolmogorov Smirnov Test di SPSS 29 dengan hasil (Sig.) 

0.124 > Level of Significant 0.05. Hal ini menunjukkan bahwa data yang diuji berdistribusi secara normal. Namun, 

uji homogenitas menunjukkan hasil bahwa data tidak homogen (signifikansi 0.013 < 0.05). Meskipun demikian, 

uji dapat dilanjutkan dengan independent sample test. 

Hasil independent sample test menunjukkan nilai 0.001 < 0.05, yang berarti H0 ditolak dan H1 diterima. Ini 

mengindikasikan bahwa terdapat pengaruh modul elektronik E-JASBIO berbasis canva terhadap sikap peduli 

lingkungan, sesuai dengan hipotesis yang diajukan. 

Berdasarkan hasil angket sikap peduli lingkungan yang telah disebarkan, kelas eksperimen menunjukkan rata-

rata 78.39%, dinyatakan dengan kriteria baik. Keefektifan penggunaan modul E-JASBIO dievaluasi berdasarkan 

penilaian angket dengan 30 peserta didik, yang memperoleh hasil 80%, menandakan bahwa modul tersebut 

efektif dan baik digunakan. 

Hasil wawancara terkait modul elektronik E-JASBIO menunjukkan bahwa modul tersebut menarik untuk 

pembelajaran, karena mampu menampilkan video yang mencegah kebosanan. Dengan adanya modul ini, peserta 

didik dapat terbantu dalam proses belajar dari rumah. Ini menjadi bukti bahwa modul elektronik dapat mengatasi 

permasalahan di sekolah, seperti kurangnya buku dalam proses pembelajaran. 

Observasi juga menunjukkan peningkatan sikap kepedulian terhadap lingkungan. Peserta didik tidak lagi 

menunggu instruksi guru untuk membersihkan kelas, seperti menyapu ruangan kelas yang kotor. Di rumah, 

mereka juga melakukan kegiatan seperti membersihkan rumah dan merawat tanaman di sekitar rumah, yang 

tercermin dari pengumpulan tugas peserta didik. Hal ini menunjukkan bahwa tindakan kecil yang dilakukan 

sesuai dengan indikator sikap peduli lingkungan. 

Berdasarkan hasil angket sikap peduli lingkungan, peningkatan sikap peduli lingkungan menggunakan modul 

elektronik E-JASBIO sebesar 18%, lebih besar daripada menggunakan modul biasa yang hanya meningkat 6%. 

Namun, hal ini menunjukkan bahwa penggunaan modul elektronik tidak bisa menjadi satu-satunya media untuk 

peningkatan sikap. Peran guru sebagai fasilitator juga sangat penting dalam peningkatan sikap. Selain sebagai 

fasilitator, guru juga harus menjadi pendukung, mendukung setiap tindakan kecil yang dilakukan peserta didik. 

Sekolah juga perlu menyediakan fasilitas yang mendukung peduli lingkungan, seperti tempat sampah, sapu, dan 

lain-lain. 
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3.9. Final Revisi Produk 

Setelah melalui rangkaian uji coba skala luas, uji efektivitas, dan penilaian sikap peduli lingkungan peserta didik, 

modul elektronik E-JASBIO berbasis Canva terbukti mampu meningkatkan sikap peduli lingkungan dan layak 

digunakan sebagai bahan ajar untuk materi biologi, khususnya materi pencemaran lingkungan untuk kelas VII. 

Hasil dari proses uji coba mengungkapkan beberapa kelebihan dan kekurangan dari produk modul yang telah 

dikembangkan. Kelebihan modul E-JASBIO antara lain: kemampuannya dalam menampilkan video dan gambar 

yang membantu pemahaman peserta didik, materi dan konten permasalahan lingkungan yang disajikan berada 

di Provinsi Lampung, keterpaduan warna dan ilustrasi yang menarik sehingga dapat mengurangi kebosanan 

peserta didik, dan kemudahan akses modul E-JASBIO kapan saja dan di mana saja. Namun, terdapat juga 

beberapa kekurangan, seperti keterfokusan hanya pada materi pencemaran lingkungan, keterbatasan akses saat 

terdapat kuota dan sinyal yang lancar, serta keterbatasan dalam akses video dan link soal jika modul diubah 

menjadi PDF. 

Modul elektronik E-JASBIO dirancang untuk meningkatkan sikap peduli lingkungan melalui pengalaman 

eksperiental jelajah alam sekitar dalam dunia maya. Dengan konsep ini, peserta didik dapat mengenal lebih dalam 

tentang materi pencemaran lingkungan dan melihat contoh konkret kerusakan lingkungan akibat ulah manusia 

[22]. Hal ini bertujuan untuk menumbuhkan kesadaran akan kebesaran Tuhan melalui wujud syukur dan 

tanggung jawab dalam merawat lingkungan sekitar. Praktik ini tercermin dalam penugasan peserta didik selama 

15 hari berturut-turut, di mana mereka diminta untuk melakukan kegiatan peduli lingkungan, seperti merawat 

tanaman, membuang sampah pada tempatnya, dan membawa tumbler saat berpergian [23], [26]. 

4. PEMBAHASAN 

Pengembangan modul elektronik E-JASBIO berbasis Canva menunjukkan peningkatan yang signifikan 

terhadap sikap peduli lingkungan peserta didik. Integrasi elemen visual yang interaktif dan relevansi materi lokal, 

seperti pencemaran lingkungan di Lampung, terbukti menarik minat siswa dan meningkatkan pemahaman 

mereka terhadap pentingnya menjaga lingkungan. Temuan ini konsisten dengan hasil penelitian Sa’diyah et al. 

[1], yang menunjukkan bahwa penggunaan e-modul berbasis digital dapat meningkatkan partisipasi siswa dalam 

pembelajaran, terutama ketika disajikan secara menarik dan interaktif. 

Efektivitas modul ini dalam meningkatkan kesadaran lingkungan peserta didik terbukti dari peningkatan sikap 

peduli lingkungan sebesar 18%. Ini mendukung penelitian oleh Wandari et al. [3], yang menekankan bahwa 

pendidikan berbasis karakter dan kesadaran lingkungan memberikan dampak signifikan terhadap kesadaran 

ekologis siswa. Penerapan tugas yang melibatkan siswa dalam kegiatan nyata, seperti merawat tanaman dan 

membersihkan lingkungan, sesuai dengan pendekatan berbasis eksplorasi lingkungan yang telah diusulkan oleh 

Yusuf et al. [23]. 

Namun, meskipun modul ini berhasil meningkatkan sikap peduli lingkungan, terdapat tantangan yang perlu 

diperhatikan, terutama terkait aksesibilitas internet yang terbatas bagi sebagian siswa. Ini sejalan dengan temuan 

Maulana et al. [26], yang menyoroti bahwa media pembelajaran berbasis Android juga menghadapi masalah 

serupa dalam hal aksesibilitas. Oleh karena itu, dibutuhkan alternatif yang memungkinkan modul ini diakses 

secara offline, serta penyediaan fasilitas yang mendukung di sekolah untuk memperkuat penerapan sikap peduli 

lingkungan [7]. Dengan demikian, meskipun modul ini terbukti efektif dalam meningkatkan sikap peduli 

lingkungan siswa, diperlukan pengembangan lebih lanjut untuk mengatasi tantangan teknis dan infrastruktur 

yang dihadapi. 
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5. KESIMPULAN 

Secara keseluruhan, dapat disimpulkan bahwa penelitian dan pengembangan modul elektronik E-JASBIO 

berbasis Canva dilakukan menggunakan pendekatan R&D melalui 9 tahap model pengembangan Borg and Gall. 

Tahapan tersebut meliputi studi pendahuluan, perencanaan, pengembangan produk awal, uji coba awal, revisi 

hasil uji coba awal, uji coba terbatas, revisi hasil uji coba terbatas, uji coba skala luas dan efektivitas, serta final 

revisi hasil uji coba skala luas. 

Pengembangan modul elektronik E-JASBIO menggunakan platform Canva, dimulai dari masuk ke aplikasi Canva 

atau Canva web, memilih dokumen A4, dan mulai mendesain modul. Setelah desain selesai, modul dapat 

disimpan dalam format PDF atau dibagikan melalui link. Modul E-JASBIO disusun berdasarkan langkah-

langkah penyusunan yang disarankan oleh direktorat pendidikan SMA, meliputi pendahuluan, kata pengantar, 

daftar isi, glosarium, isi materi, evaluasi, daftar pustaka, dan lampiran. 

Hasil penilaian dari pakar media, pakar materi, dan pakar bahasa menunjukkan tingkat kelayakan modul yang 

tinggi, dengan persentase penilaian yang sangat baik. Dengan demikian, berdasarkan kriteria kelayakan, modul 

E-JASBIO dinilai sangat baik digunakan. 

Selain itu, keefektifan modul E-JASBIO dalam meningkatkan sikap peduli lingkungan juga terbukti, dengan 

pertumbuhan sikap peduli lingkungan yang tercermin dalam respons dan tindakan peserta didik. Ini menegaskan 

bahwa modul ini berhasil memengaruhi sikap peserta didik terhadap lingkungan sekitar mereka. 
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